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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang didapat dari perancangan visual kampanye merubah 

stigma negatif olahraga pole dance oleh Nyxpole yang telah dirancang oleh 

penulis, diawali dengan  terjadinya mispersepsi dimana olahraga pole dance 

disamakan dengan tarian striptease. Terjadinya mispersepsi ini dikarenakan 

penari harus memakai pakaian yang minim ketika melakukan olahraga ini serta 

dari gerakannya yang terlihat menggoda. Hal ini didukung berdasarkan 

wawancara yang dilakukan bersama seorang instruktur pole dance yaitu Juan Ko 

$JXV� GDQ� /L]D� 1DWDOLD� VHEDJDL� SHPLOLN� GDUL� VWXGLR� =XPED� GDQ� OL]D� 1DWDOLD¶V�

Arena. 

Menurut studio Nyxpole para penari diwajibkan memakai pakaian minim 

karena ketika melakukan gerakan, kulit harus melakukan kontak dengan tiang, 

dan itu tidak mungkin penari (poler) jika memakai pakaian tertutup. Pole dance 

sendiri tidak harus menjadi sebuah hal yang seksual atau berkonotasi pornografi 

karena pole dance sama seperti jenis tarian lain dimana para audiens dapat 

mengekspresikan diri mereka melalui olahraga ini. Karena masih banyak 

masyarakat yang menyamakan antara pole dance dengan tarian striptease, 

dibutuhkan kampanye yang dapat mengedukasi masyarakat bahwa pole dance dan 

tarian striptease merupakan kedua hal berbeda. 

Pole dance merupakan tarian dan sekaligus sebuah olahraga yang dapat 

memberikan banyak manfaat baik secara fisik maupun mental. Dalam merancang 

kampanye, penulis menggunakan teori perancangan kampanye yang dinyatakan 

oleh Robin Landa dalam enam fase yaitu overview, strategy, ideas design, 

production, dan implementation. Metode yang dipakai penulis dalam perancangan 

kampanye  dapat menjabarkan alur komunikasi persuasi visual dari brand 

Nyxpole dari awal sampai akhir. Penulis juga menggunakan metode AISAS yang 
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dinyatakan oleh Sugiyama dan Andree untuk merancang strategi komunikasi  

media kampanye iklan yang disesuaikan membentuk perilaku target audiens.  

Data yang sudah dikumpulkan akan diolah melalui proses brainstorming 

dan membuat mind map dimana akhirnya terbentuk sebuah big idea yaitu 

³Different Yet Unique is Irreplaceable´ dengan menggunakan teknik digital 

imaging. Pada tahap attention, interest, dan search penulis menggunakan 

Instagram dan Facebook ads sebagai media utama karena kedua media tersebut 

yang paling sering digunakan oleh target audiens berdasarkan kuesioner yang 

telah penulis lakukan. 

Namun, penulis juga menggunakan media Out of Home (OOH) berupa 

hanging banner, Goscreen GOJEK, vertical flag banner, x-banner, booth, dan 

flyer agar dapat menggapai target audiens lebih luas lagi. Kegiatan kampanye 

didukung dengan adanya merchandise yang bisa didapatkan oleh target audiens 

apabila ikut aktif berpartisipasi berupa sport wear, scrunchie (ikat rambut), E-Toll 

card, dan dance shoes. Pada tahap share, penulis kembali menggunakan media 

Instagram berupa story filter, post, dan reels dimana para target audiens dapat 

membagikan pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan kampanye. 

5.2 Saran 

Dalam perancangan kampanye, penulis mendapatkan saran ketika pra 

sidang untuk mengerucutkan target audiens. Oleh sebab itu, pentingnya saran ini 

diperhatikan oleh mahasiswa UMN yang akan melakukan Tugas Akhir untuk 

melakukan riset secara mendalam agar dapat menentukan target audiens secara 

spesifik. Selain target audiens, penulis juga mendapat saran terkait penggunaan 

copywriting, penulis perlu melakukan eksplorasi dalam penyusunan kata agar 

dapat menarik perhatian serta atensi target audiens. Sebab itu, pentingnya saran 

diperhatikan untuk mahasiswa UMN yang akan melakukan Tugas Akhir untuk 

lebih mengeksplorasi dalam permainan copywriting yang digunakan agar 

bervariasi dan tidak monoton. 

Mahasiswa UMN selanjutnya juga disarankan untuk lebih 

mempertimbangkan penggunaan dari setiap elemen yang akan digunakan dalam 

visual salah satunya penggunaan supergrafis dikarenakan supergrafis merupakan 
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elemen pendukung sebagai pembentuk identitas sebagai ciri khas dari visual. 

Penulis juga mendapat saran terkait data secara angka dimana olahraga pole dance 

masih terdapat stigma negatif. Oleh karena itu, pentingnya mahasiswa UMN yang 

akan melakukan Tugas Akhir untuk mencantumkan data secara angka agar dapat 

melakukan riset secara mendalam. Melalui hasil perancangan visual kampanye 

untuk Nyxpole, penulis harap agar masyarakat tidak memandang olahraga pole 

dance secara negatif dimana pole dance dan tarian striptease merupakan dua hal 

yang berbeda. Selain itu, masyarakat dapat mengetahui bahwa olahraga pole 

dance dapat memberikan berbagai macam manfaat yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat baik secara fisik maupun mental. Serta menambah wawasan 

masyarakat terhadap olahraga pole dance lebih mendalam lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  
 
 
 


